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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada 

bab sebelumnya, mengenai Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Dividen, dan 

Struktur modal terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sub sektor semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 sampai dengan 2022, maka penulis 

mengambil keputusan sebagai berikut: 

1. Perkembangan Profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor semen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022, 

mengalami fluktuasi hal ini terlihat dari rata rata terendah pada tahun 2020 

sebesar -63,77%. Hal tersebut disebabkan oleh turunya volume penjualan 

semen yang diakibatkan oleh curah hujan tinggi dan melambatnya 

pembangunan serta permintaan properti akibat Covid-19. Rata rata 

profitabilitas tertinggi pada tahun 2021 sebesar 15,57%. Hal tersebut 

disebabkan oleh naiknya volume penjualan dan permintaan semen yang 

didukung oleh kenaikan anggaran infrastruktur dan pemulihan ekonomi 

nasional. 

2. Perkembangan Kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur sub sektor 

semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022, 

mengalami fluktuasi hal ini terlihat dari rata rata terendah pada tahun 2022 

sebesar 28,30%. Hal tersebut disebabkan oleh penurunan pendapatan dan 
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tekanan biaya produksi yang lebih tinggi akibat kenaikan harga energi dan 

bahan baku sehingga perusahaan menjadikan sebagian besar laba bersih 

sebagai cadangan. Rata rata Kebijakan dividen tertinggi tahun 2018 sebesar 

53,62%. Hal tersebut disebabkan oleh perbaikan kinerja keuangan 

perusahaan, peningkatan laba bersih dan efisiensi operasional. 

3. Perkembangan Struktur modal pada perusahaan manufaktur sub sektor 

semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022, 

mengalami fluktuasi hal ini terlihat dari rata rata terendah pada tahun 2022 

sebesar 0,041x. Hal tersebut disebabkan oleh kenaikan harga bahan baku 

dan energi, biaya produksi yang tinggi yang mengurangi margin keuntungan 

dan kesulitan mengelola beban tambahan tanpa menaikan harga jual produk. 

Rata rata Struktur modal tertinggi tahun 2020 sebesar 1,17x. Hal tersebut 

disebabkan fluktuasi ekonomi global dan nasional mendorong perusahaan 

lebih konservatif meningkatkan cadangan modal dan memperbesar porsi 

utang.  

4. Perkembangan Nilai perusahaan manufaktur sub sektor semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022, mengalami 

penurunan hal ini terlihat dari rata rata terendah tahun 2021 2,27. Hal 

tersebut disebabkan oleh pandemi Covid-19 banyak proyek kontruksi 

tertunda dan diberhentikan, peningkatan biaya produksi terutama lonjakan 

harga energy, bahan baku dan logistik, serta gangguan rantai pasokan dan 

peningkatan beban keuangan akibat penurunan permintaan. 
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5. Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan dividen dan Struktur modal terhadap 

Nilai perusahaan Manufaktur sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode tahun 2018 - 2022. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

antara variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur subsektor semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022. 

b) Kebijakan dividen secara parsial berpengaruh berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur subsektor semen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022. 

c) Struktur modal secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur subsektor semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022. 

d) Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Kebijakan dividen Perusahaan Manufaktur subsektor semen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022.  

e) Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Struktur modal Perusahaan Manufaktur subsektor semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022. 

f) Kebijakan dividen secara parsial berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Struktur modal Perusahaan Manufaktur subsektor 

semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022. 
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g) Profitabilitas, Kebijakan dividen dan Struktur modal secara simultan 

berpengaruh positif tidak signifikan Terhadap Nilai perusahaan 

Manufaktur subsektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2018-2022. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti mencoba 

memberikan saran, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dapat mengoptimalkan Nilai Perusahaan dengan 

memperhatikan faktor-faktor seperti Profitabilitas, Kebijakan dividen dan 

Struktur modal. Dengan memaksimalkan faktor-faktor ini, perusahaan 

dapat mencapai Nilai Perusahaan yang lebih efisien dan efektif. 

profitabilitas yang tinggi, pembagian dividen, dan struktur modal yang 

memadai adalah kunci untuk mencapai stabilitas keuangan dan 

keberlanjutan jangka panjang. 

2. Bagi Investor 

Sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi, investor diharapkan 

dapat mempelajari dan mempertimbangkan terlebih dahulu faktor-faktor 

apa saja yang bisa mempengaruhi naik turunnya Nilai perusahaan, Investor 

dapat mempelajari pengaruh faktor-faktor seperti tingkat profitabilitas 

yang tinggi sering kali menandakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan yang dapat memberikan rasa aman kepada 

investor terkait investasi mereka, pembagian kebijakan dividen yang stabil 
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dan meningkat menunjukkan komitmen perusahaan terhadap pemegang 

saham dan struktur modal perusahaan yang sehat dan seimbang dapat 

menghadapi risiko lebih baik dan memiliki potensi untuk pertumbuhan 

jangka panjang. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Dianjurkan untuk melakukan penelitian yang lebih komprehensif dengan 

memasukkan variabel bebas tambahan yang mungkin memiliki dampak 

lebih signifikan terhadap Nilai perusahaan. Selain itu, memperpanjang 

periode penelitian atau memperluas ruang lingkup studi ke sektor lain dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam dan bervariasi, sehingga 

meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergerakan Nilai perusahaan. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


